BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia (dulu Hindia Belanda), gerakan kebangkitan itu ditandai
dengan berdirinya ormas-ormas Islam baik yang berhaluan politik-sosial maupun
keagamaan. Ormas-ormas itu seperti SDI (1905), SI (1911), PSI (1922), PSII
(1930), Muhammadiyah (1912) di Yogyakarta, Persis (1923) di Bandung, Al
irsyad (1914) di Jakarta, Perti (1928) di Bukit Tinggi, Al-Jami’at al-Washliyah
(1930) di Medan, NU (1926) di Surabaya, dan masih banyak lagi®.

Di antara sekian banyak ormas, pada mulanya yang paling berpengaruh
adalah Sarekat Islam atau SI, ormas ini merupakan “reinkernasi” dari Serikat
Dagang Islam atau SDI. Bisa dikatakan, SI merupakan embrio dari munculnya
ormas-ormas Islam pada fase berikutnya, seperti Muhammadiah, Persis, Al-
Irsyad, termasuk NU dan lain-lain. Memecahnya SI menjadi beberapa ormas
disebabkan karena tidak tertampungnya aspirasi umat Islam yang beragam
(intelek, tradisionalis, dan modernis). Sehingga kadang-kadang menimbulkan
kecemburuan sosial bagi sebagian orang.

Hal itu terbukti ketika pada tahun 1926 tersebar berita bahwa akan digelar
Kongres Dunia Islam di Hijaz, dan delegasi dari Indonesia terdiri dari H.O.S

Tjokroaminoto (SI), KH. Mas Mansur dan H. Sujak (Muhammadiah), sementara

YPahriannor Albanjari, “SEJARAH ORMAS ISLAM NAHDHATUL ULAMA (NU)”, dalam
http://pahriannoralbanjari.blogspot.co.id/2014/05/nu.html (03 Mei 2017).
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dari kalangan tradisionalis (ketika itu belum ada NU) sama sekali tidak dilibatkan
Fakta ini jelas membuat para ulama tradisional gusar dan mendorong
pembentukan organisasi yang berbasis tradisional, sefaham dan seideologi.

Nahdlatoel Oelama’ (NO) sebutannya sebelum tahun 1940 adalah salah
satu organisasi Islam terbesar dengan jumlah anggota terbanyak di Indonesia, dan
merupakan suatu organisasi yang berbasis massa di bawah kepemimpinan ulama.
Keyakinan yang mendalam terhadap pelbagai pemikiran, gagasan, konsep di
segala hal, serta metode-metode yang diusung NU diyakini sebagai kunci utama
NU untuk dapat eksis dan terus bertahan hingga hari ini. Untuk memahami NU
sebagai jam'iyyah diniyah (organisasi keagamaan) secara tepat, belumlah cukup
dengan melihat dari sudut formal sejak ia lahir. Sebab jauh sebelum NU lahir
dalam bentuk jam'iyyah (organisasi), ia terlebih dahulu ada dan berwujud jama‘ah
(community) yang terikat kuat oleh aktivitas sosial keagamaan yang mempunyai
karakteristik tersendiri.

Kehadiran NU memiliki peranan yang penting untuk Indonesia
diantaranya melakukan perubahan-perubahan dalam sikap dan pandangan dunia,
Banyak kalangan Muslim, khususnya dalam beradaptasi dengan tantangan-
tantangan modernisasi. Peranan ini terkadang disalahpahami oleh para pengamat.
Mereka melihat NU sebagai penghubung, antara negara modern dan masyarakat
tradisional.

NU didirikan oleh ulama’ di kota Surabaya pada tanggal 16 Rajab 1344 H/

31 Januari 1926, M. Rais Akbar dijabat oleh Hadratusy Syeikh K.H.M. Hasyim

“Chairul Anam, Pertumbuhan dan Perkernbangan Nahdlatul Ularna (Surabaya: Duta Aksara
Mulia, 2010), 3.



Asy’ari, Katib Aam K.H. Abdul Wahab Hasbullah, Ketua Umum Tanfidziyah H.
Hasan Gipo dan Sekjen M. Shidiq Judodiwirjo®. Pada malam Jum’at 10
Muharram 137/1929 M telah diadakan pertemuan besar oleh H.B.N.O untuk
merayakan adanya balai H.B.N.O di kampung Bubutan gg 1/7*. Pertemuan itu
dihadiri oleh ulama-ulama, seperti : K.H.M Hasyim Asyari, K.H.M Ma’sum,
K.H.M Bisrie dari Jombang. K.H.M Dhofir, K.H.M Ma’sum dan K.H Abdullah
Fagih dari Gresik, dan lain-lain. Sesudah selesai upacara K.H Hasyim Asyari
bertanya kepada para hadirin “Apakah perlu di kota Surabaya didirikan cabang
NU? Sebab sebelum ini penduduk suabaya masih mengikuti langkah dan
terjangnya anggota H.B.N.O” setelah hadirin dapat tawaran dari K.H Hasyim
Asyari tersebut, para hadirin pun menjawabnya dengan serentak “MUFAKAT”
yang berarti setuju’.

Dalam perkembangannya NU juga membuka cabang-cabang organisasi
diberbagai daerah terutama di Surabaya. Cabang disini mengarah pada sebutan
kring sejak tahun 1952 sebutan itu ditiadakan lagi dan diganti namanya menjadi
Pengurus ranting (PR). Kring merupakan cabang NU tingkat desa/kelurahan®.
Yang menjadi latar belakang dibentuknya.

Kring NU pertama di Surabaya didirikan di Keputran pada tahun 1930’

Pada tahun ini juga tepatnya pada bulan September NU cabang Surabaya

*Masyhudi Muchtar dan Mohammad Subhan, Profil NU Jawa Timur (Surabaya: LTN NU Jawa
Timur, 2007),.3.

*Mathari Bashar, Riwajat Perhimpoenan Nahdlatoel Oelama Tjabang Soerabaja Moelai 11 Mei
1929 — 11 Mei 1939 (Surabaya: t.p, 1940), 3.

°Ibid, 3.

6Soelaiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU : Sejarah — Istilah- Amalia — Uswah
(Surabaya: Khalista, 2007), 72.

"Bashar, Riwajat Perhimpoenan Nahdlatoel Oelama, 5.



mengadakan openbare meeting (pertemuan terbuka) yang bertepatan di masjid
kemayoran Surabaya. Pertemuan ini bertujuan untuk memperkenalkan NU pada
khalayak umum.

Ketika belanda masih menduduki Indonesia, hal itu tidak mengganggu
berdirinya kring- kring di Surabaya karena dalam membangun organisasi NO ini
dilakukan secara resmi yaitu diluar program riayah (tidak menyangkut ekonomi,
politik, kenegaraan maupun lainnya) melainkan fokus membangun jaringan untuk
massa NO. Namun NO tidak meninggalkan hal- hal seperti politik melainkan
dalam pembahasan politik tersebut dilakukan secara tersembunyi, rahasia, dan
tidak ditulis®.

Dilain itu, kring bertujuan untuk bidang ekonomi masyarakatnya dengan
cara membentuk badan koperasi syirkah muamalah. Diantara berbagai tujuan itu,
kring dibentuk bertujuan untuk memperluas jaringan organisasi yang awalnya
profestur (pengurus besar) hanya di bubutan. Awal mula munculnya profestur ini
adalah di gresik kemudian di sidoarjo, barulah selanjutnya di Surabaya. Wilayah
di Surabaya tidak sama dengan keadaan sekarang (sebelum hingga setelah
kemerdekaan). Surabaya meliputi benowo sampai wonokromo sedangkan daerah
selatan Surabaya (wonocolo dan sekitarnya) merupakan wilayah administrasi
gresik yang pada tahun 1960 menjadi kawedanan jabakota (jobo kuto/ luar kota).

Pada era penjajahan NU dikenal sebagai HBNO vyaitu HoofdBestuur
(Pengurus Pusat) Nahdlatoel Oelama sedangkan pengurus cabang dikenal sebagai

Hoof de Ling. Namun pada tahun 1934 HBNO akhirnya menjadi NO berdasarkan

8Achamd Muhibbin Zuhri, Wawancara, Surabaya, 25 Mei 2017.



tujuan bersama yaitu memisahkan urusan pusat dengan urusan cabang agar tidak
terjadi kesalah pahaman dalam melakukan tugasnya dalam berorganisasi.

Sebagai contoh peran NU dibidang kenegaraan pada masa penjajahan
yaitu Muktamar NU ke 11 di Banjarmasin (19 Rabiul Awal 1335 H/ 9 Juni 1936
M) membahas 23 perkara keagamaan aktual, salah satunya adalah soal status
negara Indonesia yang kala itu di perintah Belanda. Dalam bahasa sederhana
waktu itu Muktamirin mempertanyakan : apa nama tanah jawa, betawi (Indonesia)
menurut syarah agama Islam?. Muktamar lalu memutuskan : tanah jawa dan
betawi (Indonesia) adalah tanah Islam. Putusan ini didasarkan pada sebuah kitab
Bughyatul Mustarsyidin halaman 254, bab hudnah wal imamah. Bahwa negara
Indonesia dinamakan “darul Islam”, karena telah pernah dikuasai sepenuhnya oleh
orang Islam. Walaupun kemudian direbut oleh kaum penjajah kafir, tetapi nama
negara Islam tetap melekat selamanya®.

Dalam kelancaran perluasan kring-kring tersebut, ada seseorang yang
menjadi pelopor berdirinya cabang NO di Surabaya (kring- kring) yaitu K.
Abdullah Ubaid®, salah satu pendiri ansor NO (A.N.O.) beliau termasuk sebagai
golongan muda bersama dengan tokoh lain seperti Thohir Bakry. Sedangkan
tokoh tua salah satunya adalah Ridwan Abdullah yaitu seorang yang dikenal
sebagai pembuat lambang NU.

Hal tersebut yang menjadi contoh bahwasannya NO tidak hanya berurusan
dengan hal yang berhubungan memperluas jaringan NO, melainkan juga

mengurusi hal yang berkaitan dengan negara Indonesia serta Islam. Namun dalam

%Choirul Anam, KH Abdul Wahab Chasbullah: Hidup dan Perjuangannya (Surabaya: PT Duta
Aksara Mulia, 2015), 19.
9Bashar, Riwajat Perhimpoenan Nahdlatoel Oelama, 22.



hal ini penulis akan fokus membahas mengenai perkembangan kring- kring
(tingkat kecamatan) yang menjadi awal meluasnya organisasi NO di surabaya,
wadah bagi massa NO karena penelitian ini berjudul Sejarah dan
Perkembangan NU Cabang Surabaya tahun 1929 - 1939 yang akan dijelaskan
secara periodik dari masa ke masa.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Sejarah Berdirinya NU Cabang Surabaya ?
2. Bagaimana Perkembangan NU cabang Surabaya pada tahun 1929-1939 ?
3. Hambatan apa saja yang dialami oleh NU cabang Surabaya pada tahun 1929-
1939 ?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk Mengetahui Sejarah Berdirinya NU Cabang di Surabaya.
2. Untuk Mengetahui Perkembangan NU cabang Surabaya pada tahun 1929-
1939.
3. Untuk Mengetahui hambatan yang dialami NU cabang suabaya pada tahun
1929-1939
. Kegunaan Penelitian
Banyak tulisan-tulisan yang membahas mengenai sejarah dan

perkembangan NU. Akan tetapi, penulisan mengenai NU cabang Surabaya sangat



minim. Dengan dilakukannya penelitian. Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi

dua diantaranya:

1. Kegunaan secara teoritis/akademis: ikut serta menambah khasanah keilmuan
dalam bidang sejarah islam baru mengenai sejarah dan pekembangan NU
cabang Surabaya.

2. Kegunaan secara praktis: dalam penulisan skripsi ini diharapkan dapat menjadi
bahan refrensi tentang sejarah dan perkembangan NU cabang Surabaya tahun
1929-1939, Bagi penulis penelitian skripsi ini digunakan sebagai syarat untuk
mendapatkan gelar S-1 pada Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam, Fakultas
Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya

. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Pendekatan dan kerangka teori adalah satu elemen penting yang wajib di
miliki dalam setiap penulisan penelitian. Sartono Kartodirjo mengemukakan
bahwa pemaknaan atau penggambaran mengenai suatu peristiwa sangatlah
tergantung pada pendekatan, yang mempunyai arti dari segi mana Kita
memandangnya, dimensi mana yang diperhatikan, unsur mana yang diungkapkan,
dan lain sebagainya. Hasil interpretasi akan sangat ditentukan oleh jenis
pendekatan yang dipakai'’.

Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan historis dan sosiologis
yaitu pendekatan yang membahas tentang masa lampau manusia. Yang dimana

dalam penulisan ini menulis tetang sesuatu yang fakta tanpa rekayasa.

Ysartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustaka, 1993), 4.



Sosiologi dan sejarah merupakan disiplin ilmu dengan asal-usul yang
sama, di mana sejarah sendiri tidak bisa lepas dari yang berhubungan dengan
masyarakat atau manusia. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan dapat
membantu dalam proses dasar yang terjadi di dalam perjuangan individu-individu
dan organisasi.

Penelitian ini berhubung dengan kemasyarakatan maka teori yang
digunakan adalah Mac Iver yaitu hubungan-hubungan sosial yang menyusun
sebuah masyarakat dapat dimengerti hanya dengan mencapai sebuah pemahaman
mengenai segi-segi subjektif dari kegiatan-kegiatan antar pribadi dari para
anggota masyarakat.

. Penelitian Terdahulu / Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah gambaran peneliti dalam melakukan pembahasan
yang sama dengan topik yang berbeda agar tidak tejadi penggulangan dalam
penulisan. Dalam penelitian terdahulu penulis belum menemukan pembahasan
yang diteliti yang sama persis dengan yang penulis teliti. Akan tetapi, ada
beberapa skripsi yang memiliki pembahasan hampir mirip dengan topik yang
sedang penulis teliti tentang sejarah dan perkembangan NU. Skripsi tersebut
antara lain:

1. Tesis dengan judul, (2011). Nahdlatul Ullama (NU) di Medan (Studi Tentang
Sejarah dan Peran Sosial Keagamaan dari 1950-2010)*. Penelitian yang
dilakukan oleh Salbiah Siregar ini lebih mengarah pada Sejarah dan

Perkembangannya NU di Medan dari tahun 1950 hingga 2010, dan yang

2salbiah Siregar, “Nahdlatul Ulama (NU) di Medan (Studi Tentang Sejarah dan Peran Sosial
Keagamaan Dari 1950-2010)”, (Tesis, Pascasarja IAIN Sumatera Utara, Medan, 2011).



menjadi pokok bahasan utamanya adalah tentang peran sosial keagamaannya
yang dilakukan di Medan.

2. Skripsi dengan judul (2016). Peran Nahdlatul Ulama di Sidoarjo dalam
Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Sidoarjo Tahun 2005-2015". Penelitian
yang ditulis oleh Fariza Ainul Wardah ini tentang sejarah masuknya dan
perkembangan Nahdlatul Ulama Cabang Sidoarjo, namun judul ini memiliki
titik fokus tentang peranan Nahdlatul Ulama cabang Sidoarjo dalam
keikutsertaannya dalam pemilukada di Sidoarjo pada tahun 2005-2015.

3. Skripsi dengan judul (2003). Gerakan Dakwah dan Pendidikan Jam’iyyah
Nahdlatul Ulama di Pulau Jawa (Periode Muktamar NU ke-27 di Situbondo
1984 sampai dengan Muktamar ke-28 di Krapyak Yokyakarta 1990).
Penelitian yang ditulis oleh Imam Chuseno ini berisi tentang gerak dakwah dan
pendidikan Jami’yyah Nahdlatul Ulama di Pulau Jawa pasca Muktamar NU ke-
27 di Situbondo dan Muktamar ke-28 di Yokyakarta.

Dari yang telah dipaparkan, masih banyak penelitian yang ditulis oleh para

peneliti tentang Sejarah dan Perkembangan NU. Namun, dalam penelitian judul

saya Sejarah dan Perkembangan NU Cabang Surabaya tahun 1929-1939 ini
memiliki titik fokus yang berbeda dari penelitian yang lain, yaitu tentang sejarah

dan perkembangannya NU Cabang Surabaya pada tahun 1929-1939 dengan titik

BFariza Ainul Wardah, “Peran Nahdlatul Ulama di Sidoarjo dalam Pemilihan Bupati dan Wakil
Bupati Sidoarjo Tahun 2005-2015”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Adab dan
Humaniora, Surabaya, 2016).

“Imam Chuseno, “Gerakan Dakwah dan Pendidikan Jam’iyyah Nahdlatul Ulama di Pulau Jawa
(Periode Muktamar NU ke-27 di Situbondo 1984 sampai dengan Muktamar ke-28 di Krapyak
Yokyakarta 1990)”, (Tesis, Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003).
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fokus ke penyebaran kring-kringnya di Surabaya setelah di dirikannya NU pada
tahun 1926 di Surabaya.
. Metode Penelitian
Dalam melakukan penulisan ilmiah, metode mempunyai peran yang sangat
penting. Berdasar hal itu, penulisan ini menggunakan metode penulisan historis,
sebagaimana disebutkan diatas metode sejarah adalah seperangkat aturan dan
prinsip yang sistematis dalam usaha mengumpulkan sumber-sumber sejarah
secara efektif, menilainya secara Kkritis dan menyajikan sintesa dari hasil-hasil
yang dicapai dalam bentuk tulisan'. Adapun langkah dalam tahap penulisan
metode penulisan sejarah, yaitu:
1. Heuristik atau Pengumpulan Sumber Data
Heuristik atau pengumpulan sumber data yaitu proses yang dilakukan
oleh peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-data atau jejak
sejarah. Adapun sumber-sumber data peneltian ini diperoleh dari :
a. Sumber Primer:

Sumber primer adalah suber yag dihasilkan atau ditulis oleh pihak
yang secara langung terlibat atau menjadi saksi mata dalam peristiwa
sejarah Dalam Kkarya ini, penulis menggunakan sumber Arsip Nahdlatul
Ulama yang terletak di Museum NU yang berkaitan dengan sejarah dan
perkembangan NU cabang Surabaya pada tahun 1929-1939. Adapun arsip

tersebut, rinciannya sebagai berikut:

Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: PT. Inti Idayu Press,
1984), 11.
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1. Mathari Bashar, Riwajat Perhimpoenan Nahdlatoel Oelama Tjabang

Soerabaja Moelai 11 Mei 1929 — 11 Mei 1939. Surabaya: t.p, 1940.
b. Sumber sekunder berupa buku-buku ilmiah yang digunakan dalam

penullisan ini adalah:

a) Chairul Anam, Pertumbuhan dan Perkernbangan Nahdlatul Ularna.
Surabaya: Duta Aksara Mulia, 2010.

b) Choirul Anam, KH Abdul Wahab Chasbullah: Hidup dan Perjuangannya.
Surabaya: PT Duta Aksara Mulia, 2015.

c) Masyhudi Muchtar. Mohammad Subhan, Profil NU Jawa Timur.
Surabaya: LTN NU Jawa Timur, 2007.

d) Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer. Jakarta:
PT. Inti Idayu Press, 1984.

e) Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah.
Jakarta: Gramedia Pustaka, 1993.

f) Soelaiman Fadeli, Antologi NU : Sejarah — Istilah- Amalia — Uswah.
Surabaya: Khalista, 2007.

Selain dari beberapa sumber primer dan sekunder diatas, penulisan skirpsi

ini juga menggunakan beberapa sumber yang masih ada kaitannya dengan

pembahaasn skripsi ini. Penulis memberoleh sumber penunjang lainnya

dalam bentuk buku, internet, majalah, surat kabar dan beberapa sumber

lainnya yang penulis dapatkan dari berbagai tempat.

2. Kritik Sumber
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Suatu kegiatan untuk meneliti sumber-sumber yang diperolah agar
memperoleh kejelasan apakah sumber itu kredibel atau tidak, dan apakah
sumber itu autentik apa tidak. Pada proses ini dalam metode sejarah biasa
disebut kritik intern dan kritik ekstern. Adapun perbedaan kritik intern dan
ekstern yakni sebagai berikut:

a. Kritik ekstern
Kritik ekstern digunakan untuk melihat apakah sumber yang
didapatkan autentik ataukah tidak. Adapun dalam skripsi ini, penulis
melakukan Kritik ekstern terhadap beberapa sumber berupa dokumen yang
mendukung dengan kritik ekstern ini penulis mencoba mencari tahu secara
fisik tentang sumber yang penulis peroleh.
b. Kritik Intern
Kritik intern digunakan untuk melihat apakah isi sumber tersebut
kredibel atau tidak. Setelah banyak sumber sejarah yang dianalisis dengan
kritik ekstern, maka dianalisis lagi dengan kritik intern. Dengan cara
membandingan beberapa sumber yang telah diperoleh dengan sumber-
sumber yang lainnya. Dengan tujuan agar dapat diketahui bahwa isi sumber
tersebut dapat dipercaya.
3. Interpretasi atau penafsiran

Tahap berikutnya ialah interpretasi, perhatian utama dalam tahap ini
adalah untuk menetapkan bahwa sumber yang didapatkan penulis ini reliable.
Apakah sumber tersebut mencerminkan realitas historis, serta seberapa

reabelkah informasi yang terkandung didalamnya, dalam hal ini data yang
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informasi yang terdapat dalam sumber tersebut dibandingkan dengan buku-
buku yang lain, dengan bukti-bukti lain yang mempunyai hubungan dengan
masalah yang diteliti.
4. Historiografi atau Penyajian

Setelah melakukan pengumpulan data melalui kegiatan heuristik, kritik
dan interpretasi, maka tibalah saatnya untuk memaparkan hasilnya dalam
bentuk historiografi atau tulisan. Dalam langkah ini penulis dituntut untuk
menyajikan dengan bahasa yang baik, yang dapat dipahami oleh orang lain dan
dituntut untuk menguasai tekni penulisan karya ilmiah. Penulisan hasil
penelitian sejarah ini memberikan gambaran yang jelas mengenai proses
penelitian sejak dari awal sampai dengan kesimpulan atau akhir. Dalam
penulisan kembali/rekonstruksi sejarahnya, penulis menggunakan pendekatan
Diakronik dan Sinkronik, dimana pembahasannya secara tematik dan menurut
perkembangan waktu yang sedang terjadi.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan penulisan guna memberikan gambaran alur
pemikiran yang terkandung dalam penelitian ini, maka perlu adanya sistematika
pembahasan. Diantaranya sebagai berikut.

Bab Pertama, Merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya mencakup
beberapa hal, mengenai latar belakang, rumusan masalah. Tujuan dan manfaat
penelitian. Kegunaan penelitian. Pendekatan dan kerangka teoritik, Tinjauan
penelitian terdahulu sebagai acuan untuk mengerjakan skripsi penulis. Metode

penelitian, Sistematika pembahasan guna menjelaskan gambaran alur penulisan
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dalam penelitian ini dan Daftar Pustaka guna untuk mengetahui refrensi yang
digunakan dalam penelitian ini.

Bab Kedua, pada bab ini akan dibahas mengenai mendasar tentang
bagaimana sejarah berdirinya NU cabang Surabaya, Tokoh-tokoh siapa saja yang
sebagai penggagas awal berdirinya NU cabang di Surabaya, dan tentang visi dan
misi dari berdirinya NU cabang Surabaya.

Bab Ketiga, dalam bab ini dibahas tentang perkembangan NU cabang
Surabaya pada tahun 1929-1939, dan dalam sub babnya dijelaskan tentang
perkembangan NU cabang Surabaya pada tahun 1929-1939 dan perkembangan
amal usaha yang dimiliki NU Cabnag Surabaya, seperti: pembangunan masjid dan
sekolah yang dimiliki.

Bab Keempat, dalam bab ini dibahas tentang hambatan yang dilalui pada
saat pekermbangan NU cabang Surabaya pada tahun 1929-1939. Hambatan bisa
dari dalam dan hambatan dari luar yang dijelaskan secara periode.

Bab Kelima, yakni bab terkahir yang akan membahas mengenai penutup,
kesimupulan dari penulisan skripsi ini serta saran-saran mengenai isi serta harapan

dari isi skripsi ini.



